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Pariwisata Hijau

Sektor pariwisata adalah industri yang berkembang pesat dan dapat
menjadi sumber utama emisi gas rumah kaca (GRK) global. Pertumbuhannya dapat
divisualisasikan sebagai pedang bermata dua karena pariwisata melibatkan
penyerapan energi premium, dan kontribusi besar terhadap timbulnya sampah dan
gas emisi melalui berbagai fungsi dan operasinya. Pada sisi yang lain, pariwisata
menjadi sumber penting pertumbuhan ekonomi dan basis budaya yang memperkaya
bagi masyarakat. Di samping itu selama bertahun-tahun, penulisan tentang
keberlanjutan pariwisata telah meningkat pesat karena kontribusi utama
pariwisata terhadap pembangunan ekonomi. Tulisan ini menunjukkan bahwa
pengelola tempat pariwisata hendaknya lebih memperhatikan aspek kebersihan
tempat pariwisata dengan cara memastikan ketersediaan tempat sampah organik
dan anorganik, perlu ada larangan dan sanksi yang tegas bagi pelaku perusakan
fasilitas umum di tempat wisata termasuk wisatawan yang ketahuan membuang
sampah tidak pada tempatnya, Pemerintah juga perlu mendorong keberlangsungan
objek wisata skala kabupaten dalam rangka pemberdayaan.ekonomi di sekitar
wisata pelatihan pengelolaan bisnis_pariwisata terkait bagaimana-memunculkan
kreatifitas pengelolaan objek wisata (keamanan, services excelent dll). Selain itu,
Pemerintah perlu-mendorong gaya hidup hijau melalui regulasi yang tegas demi
keberlangsungan lingkungan. Danyang paling utama-adalah Wisatawan hendaknya
memiliki perilakuhijau bake di ingkungan tempat tinggal maupun saat di tempat
wisata.
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BAB PROLOG DAN

PROBLEMATIKA
PARIWISATA HIJAU

A. Menelisik Latar Belakang Pariwisata Hijau

Dalam beberapa tahun terakhir, kekhawatiran
terhadap tantangan lingkungan telah meningkat.
negara-negara di berbagai dunia sekarang ini sedang
menghadapi maslaah degradasi sumber daya energi,
sumber daya alam dan masalah pencemaran
lingkungan®. Eksploitasi sumber daya alam secara
terus menerus semakin memperburuk sumber daya
alam diakibatkan oleh aktivitas manusia yang
menghasilkan emisi karbon?. Adanya isu lingkungan
yang menyebabkan keresahan masyarakat dunia,
membuat pegusaha melihat adanya peluang
untukmenyediakan  kebutuhan  produk ramah
lingkungan bagi konsumen yang mengedepankan
produk ramah lingkungan. Oleh karena itu, tiga
dimensi pembangunan berkelanjutan (masyarakat,
lingkungan, dan ekonomi) perlu diusahakan untuk

! Jennifer Hill and Tim Gale, Ecotourism and Environmental Sustainability: An
Introduction, Ecotourism and Environmental Sustainability: Principles and Practice,
2012.

2 Fayyaz Ahmad et al., “Tourism and Environmental Pollution: Evidence from
the One Belt One Road Provinces of Western China,” Sustainability (Switzerland)
10, no. 10 (2018): 1-23, https:/ /doi.org/10.3390/su10103520.



BAB THEORY OF
PLANNED
BEHAVIOR

A. Teori

Teori perilaku terencana atau Theory of Planned
Behavior (TPB) merupakan teori yang digunakan untuk
menentukan perilaku seseorang. Teori ini menyatakan
bahwa perilaku ditentukan oleh niat perilaku’. Teori
perilaku terencana dimulai dengan definisi eksplisit
tentang perilaku minat dalam hal targetnya, tindakan
yang terlibat, konteks dimana hal itu terjadi dan
kerangka waktu®.

Teori perilaku terencana adalah teorema
psikologi yang dapat digunakan untuk menjelaskan
perilaku individu. Teori ini teramasuk prediktor
rasinonal dan memberikan motif kepentingan pribadi
dan juga mitif pro sosial. Banyak penulis menunjukkan
perlunya menambahkan variabel pro sosial ke model
TBP, yang telah berhasil dan pragmatis secara luas
dalam beberapa penulisan untuk menjelaskan berbagai

7 Icek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior,” Organizational Behavior and
Human Decision Processes 50 (1991): 179-211,
https://doi.org/10.1080/10410236.2018.1493416.

8 Icek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior: Frequently Asked Questions,”
Human Behavior and Emerging Technologies 2, no. 4 (2020): 314-24,
https:/ /doi.org/10.1002/hbe2.195.
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BAB PERILAKU
HIJAU

A. Perilaku Hijau

Menurut teori perilaku terencana, kontrol
perilaku yang dirasakan, bersama dengan niat
perilaku, dapat digunakan secara langsung untuk
memprediksi pencapaian perilaku. Setidaknya dua
alasan dapat ditawarkan untuk hipotesis ini. Pertama,
mempertahankan niat yang konstan, yaitu upaya yang
dikeluarkan untuk membawa suatu perilaku menuju
kesimpulan yang memungkinkan akan meningkat
seiring dengan kontrol perilaku yang dirasakan.
Misalnya, bahkan jika dua individu memiliki niat yang
sama kuat untuk belajar bermain ski, dan keduanya
mencoba melakukannya, orang yang yakin bahwa dia
dapat menguasai aktivitas ini lebih mungkin untuk
bertahan  daripada orang yang meragukan
kemampuannya.

Alasan kedua untuk mengharapkan hubungan
langsung antara kontrol perilaku yang dirasakan dan
pencapaian perilaku adalah bahwa kontrol perilaku
yang dirasakan sering dapat digunakan sebagai
pengganti ukuran kontrol yang sebenarnya. Apakah
ukuran kontrol perilaku yang dirasakan dapat
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BAB | pARIWISATA
HIJAU

A. Pariwisata Hijau

Konsep wisata hijau digunakan untuk
menunjukkan pariwisata yang ramah lingkungan
namum memiliki fokus dan makna yang berbeda.
Seringkali klaim seperti itu kurang dapat diterima atau
menggunakan  definisi  yang  standar  atau
menggunakan bahasa yang berlebihan untuk mengisi
kekosongan klaim yang dibuat. Istilah-istilah ini
digunakan untuk dua tujuan yaitu yang pertama untuk
memberitahu pelanggan bahwa tujuan liburan yang
mereka tuju adalah tempat yang indah dan murni.
Wisata hijau atau istilah lain yang terkait dengan
kepedulian lingkungan banyak digunakan untuk
melabeli liburan alam menjadi tujuan eksotis. Tujuan
yang kedua adalah klaim pariwisata hijau dapat
digunakan untuk menandakan bahwa operasi
pariwisata berlangsung di daerah tersebut dan tidak

merusak lingkungan 41.

41 Alhilal Furqon, Ahmad Puad Mat Som, and Rosazman Hussin, “Promoting
Green Tourism For Future Sustainability,” Theoretical and Empirical Researches in
Urban Management 5, no. 8 (2010): 64-74.
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BAB | pARIWISATA

A.

36

HIJAU

Pariwisata Hijau

Perilaku  wisatawan  yang  berwawasan
lingkungan adalah perilaku wisatawan yang tidak
berdampak negatif terhadap lingkungan alam (atau
bahkan mungkin bermanfaat bagi lingkungan) baik
secara global maupun di tempat tujuan.

Sejumlah teori yang berbeda menawarkan
penjelasan untuk perilaku wisata yang ramah
lingkungan. Bukti empiris dari penulisan yang
dilakukan oleh Klockner, (2013); Kormos & Gifford
(2014) menunjukkan bahwa Teori Perilaku Signifikan
Lingkungan (Stern, 2000) sangat cocok dalam konteks
ini. Teori ini mendalilkan bahwa norma-norma pribadi
masyarakat secara langsung mempengaruhi perilaku
ramah lingkungan. Norma pribadi, didefinisikan
sebagai “rasa kewajiban untuk mengambil tindakan
pro-lingkungan” akan berkembang jika orang sadar
akan masalah lingkungan (kesadaran konsekuensi)
dan percaya bertanggung jawab untuk mengurangi
masalah tersebut ( pengakuan tanggung jawab).
Berbeda dengan sikap, kewajiban moral diyakini tetap
relatif stabil dari waktu ke waktu (Conner & Armitage,



BAB SUSTAINABLE

A.
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TOURISM DI
INDONESIA

Sustainable Tourism di Indonesia

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
atau Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf/Baparekraf) merupakan kementerian
di Indonesia yang Dbertanggungjawan terhadap
perkembangan pariwisata di Indonesia. Saat ini,
Kemenparekraf tidak lagi berfokus pada seberapa
banyak wisatawan atau pengunjung di tempat
pariwisata, namun lebih berfokus pada upaya untuk
mendorong pariwisata berkelanjutan atau bisa disebut
sustainable tourism.

Pariwisata berkelanjutan yaitu pengembangan
konsep atau strategi mengenai berwisata yang di
dalamnya dapat memberikan dampak untuk jangka
panjang. Mulai dari lingkungan, sosial, budaya serta
ekonomi untuk masa sekarang dan masa yang akan
datang untuk seluruh masyarakat sekitar ataupun
wisatawan datang di wisata tersebut.

Dalam upaya tersebut, Kemenparekraf berfokus
pada empat pilar yang akan dikembangkan,
diantaranya adalah :

1. Pengelolaan berkelanjutan (bisnis pariwisata)



BAB IMPLEMENTASI TEORI
PLANNED BEHAVIOUR PADA
PERILAKU LINGKUNGAN
HIJAU

A. Sikap Terhadap Perilaku Lingkungan

Sikap merupakan pendapat dan perasaan
tentang seseorang atau sesuatu. Sikap meliputi variasi
positif-buruk, bermanfaat-merugikan, menyenangkan-
tidak menyenangkan dan menyenangkan-
menyenangkan. Keyakinan perilaku, subjektif sebagai
penilaian kemungkinan merupakan konsekuensi dari
perilaku pribadi yang akan mempengaruhi sikap
terhadap perilaku. Sikap merupakan prediktor yang
efektif yang mendorong niat perilaku dan dapat
menjelaskan dan memprediksi niat perilaku®.

Sikap individu terhadap suatu tindakan adalah
aspek penting dari pembentukan niat dan perilakunya.
Sebagai salah satu dimensi kehendak dalam proses
pengambilan keputusan individu, sikap mengacu pada
"sejauh mana seseorang memiliki evaluasi atau
penilaian perilaku yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan". Demikian juga, sikap hijau (dalam
penulisan ini) menunjukkan sejauh mana delegasi
konvensi memiliki penilaian positif atau negatif

58 Ajzen, “The Theory of Planned Behavior.”
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BAB

PENUTUP

Menilik pada uraian bab per bab diatas, maka
pengelola  tempat pariwisata hendaknya lebih
memperhatikan aspek kebersihan pantai dengan cara
memastikan ketersediaan tempat sampah organik dan an
organik, perlu ada larangan dan sanksi yang tegas bagi
pelaku perusakan fasilitas umum di tempat wisata
termasuk wisatawan yang ketahuan membuang sampah
tidak pada tempatnya

Pemerintah juga perlu mendorong keberlangungan
objek wisata skala kabupaten dalam rangka
pemberdayaan ekonomi di sekitar wisata pelatihan
pengelolaan  bisnis pariwisata terkait bagaimana
memunculkan kreatifitas pengelolaan objek wisata
(keamanan, services excelent dll). Selain itu, Pemerintah
perlu mendorong gaya hidup hijau melalui regulasi yang
tegas demi keberlangsungan lingkungan. Dan yang
paling utama adalah Wisatawan hendaknya memiliki
perilaku hijau baik di lingkungan tempat tinggal maupun
saat di tempat wisata.

61
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